
 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dasar atau sekolah merupakan momentum awal bagi 

anak untuk meningkatkan kemampuan dirinya. Salah satu keterampilan 

yang diharapkan dimiliki oleh peserta didik dari Sekolah Dasar ini adalah 

keterampilan berbahasa yang baik, karena bahasa merupakan modal 

terpenting bagi manusia.  

Salah satu keterampilan yang diharapkan yang dimiliki oleh siswa 

dari Sekolah Dasar ini adalah keterampilan berbahasa yang baik, karena 

bahasa merupakan modal terpenting bagi manusia. Dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia , ada empat keterampilan berbahasa yang harus dimiliki 

oleh peserta didik, keterampilan ini antara lain: mendengarkan, berbicara, 

membaca, dan menulis.1  

Keempat aspek berbahasa ini saling terkait antara satu dengan yang 

lainnya. Bagaimana seorang anak akan bisa menceritakan sesuatu setelah 

ia membaca ataupun setelah ia mendengarkan. Begitu pun dengan menulis, 

menulis tidak lepas dari kemampuan menyimak, membaca dan berbicara 

anak, sehingga keempat aspek ini harus senantiasa diperhatikan untuk 

meningkatkan kemampuan peserta didik. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

tidak akan terlepas dari keempat aspek tersebut. Kemampuan berbahasa 

bagi manusia sangat diperlukan. Sebagai makhluk sosial, manusia 

1 Ahmad Susanto, Teori Belajar Pembelajaran Disekolah Dasar, (Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group, 2013), h.241 
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berinteraksi, berkomunikasi, dengan manusia lain dengan menggunakan 

bahasa sebagai media, baik berkomunikasi menggunakan bahasa lisan, 

juga berkomunikasi menggunakan bahasa tulis. Keterampilan berbahasa 

yang dilakukan manusia yang berupa menyimak, berbicara, membaca, dan 

menulis yang di modali kekayaan kosa kata, yaitu kekayaan intelektual, 

karya otak manusia yang berpendidikan. Kita mengetahui kemampuan 

manusia berbahasa bukanlah instinct, tidak dibawa anak sejak lahir, 

melainkan manusia dapat belajar bahasa sampai terampil bebahasa, 

mampu berbahas untuk kebutuhan berkomunikasi. 

Agar individu dapat menggunakan bahasa dalam suatu interaksi, 

maka ia harus memiliki kemampuan berbahasa. Kemampuan itu 

digunakan untuk mengomunikasikan pesan. Pesan ini dapat berupa ide 

(gagasan), keinginan, kemauan, perasaan, ataupun interaksi.  

Menurut Indihadi dalam Ahmad Susanto (2013: 242), ada lima 

faktor yang harus dipadukan dalam berkomunikasi, sehingga pesan ini 

dapat dinyatakan atau disampaikan, yaitu struktur pengetahuan 

(schemata), kebahasaan, stategi produktif, mekanisme psikofisik, dan 

konteks.2 

Pendidikan formal dalam lingkungan Sekolah memiliki kurikulum 

tertulis, dilaksanakan secara terjadwal, dan dalam suatu interaksi edukatif 

dibawah arahan pendidik. Kurikulum merupakan suatu alat yang penting 

dalam rangka merealisasikan dan mencapai tujuan sekilah. Begitu halnya 

2 Ibid, h. 242 
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dengan kurikulum Bahasa Indonesia, merupakan suatu alat yang penting 

dalam rangka merealisasikan dan mencapai tujuan kebahasaan indonesia, 

yaitu meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi 

dengan Bahasa Indonesia, baik secara lisan maupun tulisan. 

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan dalam Ahmad 

Susanto (2013: 245), standar isi Bahasa Indonesia sebagai berikut: 

“Pembelajaran Bahasa Indonesia di arahkan untuk meningkatkan 

kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia 

dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta 

menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia 

Indonesia.”3 

Tujuan Bahasa Indonesia di sekolah dasar antara lain, bertujuan 

agar peserta didik mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra 

untuk mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, 

serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa. Adapun 

tujuan khusus pengajaran Bahasa Indonesia, antara lain agar peserta didik 

memiliki kegemaran membaca, meningkatkan karya sastra untuk 

meningkatkan kepribadian, mempertajam kepekaan, perasaan, dan 

memperluas wawasan kehidupannya.4  

Pengajaran Bahasa Indonesia juga dimaksudkan untuk melatih 

keterampilan mendengar, berbicara, membaca, dan menulis yang masing-

masing erat hubungannya. Pada hakikatnya, pembelajaran Bahasa 

3 Ibid, h. 245 
4 Ibid, h. 245 
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Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

berkomunikasi dengan Bahasa Indonesia baik secara lisan maupun tulisan. 

Fungsi bahasa yang paling utama adalah tujuan kita berbicara. 

Dengan berbahasa, kita bisa menyampaikan berita, informasi, pesan, 

kemauan, dan keberatan kita. Menurut Richards Platt, dan Weber dalam 

Ahmad Susanto (2013:246), menguraikan bahwa bahasa sering dikatakan 

mempunyai tiga fungsi utama, yaitu (1) deskriptif; (2) ekspresif; (3) sosial. 

Fungsi deskrifsi bahasa adalah untuk menyampaikan informasi faktual. 

Fungsi ekspresif ialah memberi informasi mengenai pembaca itu sendiri, 

mengenai perasaan-perasaannya, kesenangnya, prasangkanya, dan 

pengalaman-pengalamannya yang telah leat. Fungsi sosial bahasa ialah 

melestarikan hubungan-hubungan sosial antar manusia.5   

Pembelajaran membaca merupakan sarana pengembangan bagi 

keterampilan berbahasa lainnya. Membaca adalah satu dari empat 

kemampuan bahasa pokok, dan merupakan satu bagian atau komponen 

dari komunikasi tulisan.6 Tujuan pembelajaran tersebut dapat tercapai 

apabila penguasaan keterampilan membaca terus dilatih dan ditingkatkan. 

Manfaat khusus dari kegiatan membaca adalah bahwa orang yang rajin 

membaca buku dapat terhindar dari kerusakan jaringan otak di masa tua. 

Ini menurut riset mutakhir tentang otak. Membaca dapat membantu 

seseorang untuk menumbuhkan saraf-saraf baru di otak. Membaca 

5 Ibid, h. 246 
6 Tampubolon, Kemampuan Membaca Teknik Membaca Efektif Dan Efisien,( 

Bandung: Angkasa, 1986), h. 5 
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bukanlah suatu kegiatan pembelajaran yang mudah, banyak faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan membaca. 

Kemampuan membaca merupakan dasar atau landasan yang harus 

dimiliki dan dikuasai peserta didik untuk memahami dan menggali ilmu 

pengetahuan. Dengan membaca seseorang dapat menemukan ide-ide dan 

informasi dari bacaan. Apabila seseorang tidak mempunyai keterampilan 

membaca yang baik, maka ia tidak akan dapat mengembangkan ilmu 

pengetahuannya dengan baik. Dengan kemampuan membaca seseorang 

bisa belajar mengenai berbagai hal mulai dari hal yang paling sederhana 

sampai dengan yang kompleks. Jika kemampuan membaca peserta didik 

masih rendah maka akan kesulitan untuk mengetahui ilmu pengetahuan 

lainnya. Keterampilan membaca ini sangat penting bagi peserta didik 

karena dengan membaca peserta didik akan mengetahui banyak informasi, 

sehingga dapat memperluas wawasan dan meningkatkan kecerdasannya.  

Keterampilan membaca adalah satu di antara empat keterampilan 

berbahasa yaitu, mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. 

Membaca merupakan langkah awal untuk memahami apa yang dibacanya 

dan merupakan satu bagian atau komponen dari komunikasi tulisan. 

Membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang 

berupaya untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam 

tulisan.7 Hal ini berarti membaca merupakan proses berfikir untuk 

memahami isi teks yang dibaca. Oleh sebab itu, membaca bukan hanya 

7 Dalman, Keterampilan Membaca, ( Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hal. 5 
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sekedar melihat kumpulan huruf yang telah membentuk kata, kelompok 

kata, kalimat, paragraf, dan wacana saja, tetapi lebih dari itu bahwa 

membaca merupakan kegiatan memahami dan menginterpretasikan 

lambag/ tanda/ tulisan yang bermakna sehingga pesan disampaikan penulis 

dapat diterima oleh pembaca. 

Menutut Farr dalam Dalman (2013:5-6) mengemukakan, “reading 

the heart of education” yang artinya membaca adalah jantung 

pendidikan.8 Dalam hal ini, orang yang sering membaca. Pendidikannya 

akan maju dan dan ia akan memiliki wawasan yang luas. Jadi semakin 

sering seseorang membaca, maka semakin besarlah pendidikannya. Hal 

inilah yang melatar belakangi banyak orang yang mengatakan bahwa 

membaca sama dengan membuka jendela dunia. Dengan membaca kita 

dapat mengetahui seisi dunia dan pola berpikir kita pun akan berkembang. 

Perintah membaca ini juga terdapat dalam Alquran yang 

menjelaskan tentang perintah  membaca yang terdapat dalam surat Al-

Alaq, ayat 1-5, yaitu : 

Artinya: 

8 Ibid, h. 5-6 
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“Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmuyang menciptakan. 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, 
dan tuhanmulah  yang paling pemurah. Yang mengajar (manusia) 
perantaraan kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang 
telah diketahuinya.” 9 
 
Ayat di atas merupakan perintah Allah kepada Nabi Muhammad 

saw agar membaca, sedangkan beliau tidak pandai membaca dan menulis. 
Dengan kekuasaan Allah swt beliau dapat mengikuti ucapan Jibril. Dalam 
ayat ini Allah swt memerintahkan kembali kepada Nabi Muhammad untuk 
membaca, karena bacaan tidak melekat pada diri seseorang kecuali dengan 
mengulang-ulangi dan membiasakannya. Perintah ini diulang-ulang, sebab 
membaca tidak akan bisa meresap ke dalam jiwa, melainkan setelah 
berulang-ulang dan dibiasakan. Bacaan yang diulang-ulang menyebabkan 
isi bacaan itu menjadi satu dengan jiwa Nabi Muhammad.10  

 
Berdasarkan penjelasan di atas, membaca sangatlah penting dalam 

kehidupan kehari-hari, sehingga kita diperintahkan untuk membaca secara 

berulang-ulang agar meresap ke dalam jiwa kita. 

Dalam pembelajaran membaca khususnya dalam membaca intensif 

diharapkan agar peserta didik memperoleh informasi, pengetahuan, 

menemukan ide pokok, mampu menjawab bertanyaan, membuat inti sari 

bacaan, serta pengalaman baru karena pada umunya, semua yang diperoleh 

dari membaca akan dapat menambah daya Pikir dan pengetahuan, oleh 

karena itu membaca sangatlah penting. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada hari Jumat 

tanggal 1 September 2017 di kelas IV SDN 09 Lunang Kecamatan Lunang 

Kabupaten Pesisir Selatan khususnya dalam pembelajaran Bahasa 

9 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya, ( 
Bandung: Diponegoro, 2005), h. 479 

10 Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi, (Semarang: Toha 
Putra), h. 347 
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Indonesia, ditemui berbagai persoalan dalam membaca intensif, 

diantaranya sebagai berikut: 

1) masih banyak peserta didik yang berbicara dengan temannya. 
2) peserta didik masih merasa takut dalam menjawab 
pentanyaan yang diajukan oleh pendidik, 3) pendidik dominan 
masih menggunakan metode ceramah, 4) pendidik belum 
menggunakan model pembelajaran yang bervariasi, 5) pendidik 
hanya sebatas menyampaikan materi ajar yang sesuai dengan 
buku ajar, 6) rendahnya hasil belajar membaca intensif 
diakibatkan dari kesulitan peserta didik dalam menguasai 
materi yang disampaikan pendidik.11 
 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, 

mengakibatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran membaca 

intensif masih rendah. Hal ini terbukti dari persentase peserta didik yang 

dinyatakan tuntas hasil belajarnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

peserta didik kelas IV pada semester I (satu) Tahun Ajaran 2017/2018 

masih kurang dari 75%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini : 

Tabel 1. Nilai Ujian Semester Ganjil Bahasa Indonesia Peserta  

Didik  Kelas IV SDN 09 Lunang Tahun Ajaran 2017/2018 

No Nama Siswa KKM Nilai 
Ketuntasan Belajar 
Tuntas Belum 

Tuntas 
1 Ahmad Arif Fauzan 65 35 - √ 
2 Aisyah Dwi fibrianti 65 58 - √ 
3 Alvian Rafif Nugraha 65 65 √ - 
4 Chelsea Tri Wahyuni 65 40 - √ 
5 Cinta Fitri Guntawa 65 55 - √ 
6 Dimas Ferko Giofani 65 70 √ - 
7 Dwi Nur Ikhsan 65 65 √ - 
8 Gelar Permana 65 50 - √ 

11 Observasi di Kelas IV,  Jumat 01 September 2017, SDN 09 Lunang 
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9 Irma Nur Azizah 65 75 √ - 
10 Janatun Naimah 65 53 - √ 
11 Kezia Putri 65 85 √ - 
12 Kisah Pawestri 65 72 √ - 
13 Lutfi Lulukatul Makfiroh 65 41 - √ 
14 Meltia Rahmawati 65 65 √ - 
15 Pandu Eko Prabowo 65 35 - √ 
16 Raka Anggara 65 40 - √ 
17 Resi Oktavia 65 55 - √ 
18 Rifki Hidayat 65 70 √ - 
19 Rio Rahmadani 65 62 - √ 
20 Rivo Andeska 65 45 - √ 
21 Satria Sakti Prasetyo  65 45 - √ 
22 Shella Ajeng Rahayu 65 50 - √ 
23 Sulasi Prihatini 65 70 √ - 
24 Zulkifli 65 51 - √ 
Jumlah  1352 9 15 
Rata-rata 56,33 - - 
Persentase Ketuntasan 37,5% 62,5% 

Sumber : Dokumentasi Pendidik  kelas IV SDN 09 Lunang 
kecamatan Lunang, Kabupaten Pesisir Selatan. 

 
Dari tabel 1, terlihat bahwa pencapaian hasil belajar peserta didik 

masih rendah. Dari 24 orang peserta didik kelas IV SDN 09 Lunang 

peserta didik dinyatakan tuntas 37,5%. Hal ini dapat dilihat dari hasil ujian 

bahasa Indonesia khusunya membaca intensif. Dari observasi yang telah 

dilakukan pada peserta didik kelas IV SDN 09 Lunang, dalam pelaksanaan 

membaca intensif, pendidik langsung menyuruh peserta didik membaca 

bahan bacaan yang ada dalam buku paket. Pendidik juga tidak 

menggunakan strategi yang efektif dalam pembelajaran membaca. Selain 

itu pendidik juga tidak menugaskan peserta didik untuk membaca sekilas 

sebelum membaca bahan bacaan. Tidak menugaskan peserta didik untuk 

mengajukan pertanyaan. Hal ini menyebabkan kurangnya kreativitas  
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pendidik dalam pelaksanaan pembelajaran disekolah sehingga kurang 

menarik bagi peserta didik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan seseorang Guru kelas IV  
SDN 09 Lunang bahwa rendahnya kemampuan membaca intensif tersebut 
ditandai oleh adanya ketidakmampuan peserta didik dalam memahami isi 
bacaan, menemukan kalimat utama, menceritakan kembali isi bacaan, dan 
tidak dapat membuat kesimpulan dengan menggunakan bahasanya sendiri. 
kebanyakan peserta didik masih menuliskan secara lengkap kalimat yang 
ada dalam buku. Penyebab dari ketidakmampuan peserta didik itu karena 
kurangnya kreativitas pendidik dalam mengajar, kurangnya media yang 
menarik perhatian peserta didik, serta kurangnya strategi yang digunakan 
pendidik.12 

 
Hal itu lah yang menyebabkan kurangnya minat baca peserta didik 

sehingga mengalami kesulitan dalam menemukan kalimat utama, tidak 

mampu membuat kesimpulan. Jika hal ini terjadi secara terus-menerus 

maka peserta didik tidak akan pernah bisa membaca dengan baik dan 

benar, sedangkan dalam pembelajaran membaca intensif di sekolah dasar 

peserta didik harus mengenali konsep dan kosa kata, serta latar yang 

terdapat dalam bacaan. Membaca intensif di Sekolah Dasar masih jauh 

dari harapan.  

Hal tersebut ditandai dengan kurangnya pemahaman peserta didik 

terhadap isi bacaan, menentukan kalimat utama dalam paragraf, 

memberikan tanggapan tentang isi bacaan, dan peserta didik  juga susah 

dalam membuat kesimpulan dalam bacaan. Dalam membaca intensif ini 

siswa harus bisa menemukan kalimat utama dalam paragraf, memahami isi 

bacaan, dan membuat kesimpulan dari teks yang dibaca. Untuk 

12 Safranifika, Guru Kelas IV SDN 09 Lunang, Wawancara Langsung, Jumat 1 
September 2017 
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meningkatkan kemampuan membaca intensif perlu diterapkan model yang 

efektif dalam pembelajaran membaca intensif. Maka model yang tepat 

untuk mengatasi permasalahan ini adalah dengan menggunakan model 

student facilitator and explaining.  

Model student facilitator and explaining adalah model dimana 

peserta didik belajar mempresentasikan ide atau pendapatnya pada rekan-

rekannya.13 Pendidik  menyajikan materi ajar yang diawali dengan 

menyampaikan kompetensi yang harus dicapai, lalu menjelaskannya 

dengan didemonstrasikan, kemudian diberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk mengulangi kembali untuk dijelaskan kepada rekan-rekannya. 

Dalam model ini peserta didik dapat belajar berbicara menyampaikan ide 

atau gagasan dalam bacaan setelah pendidik menjelaskan materi ajarnya. 

Peserta didik bekerja dalam kelompok belajar dengan mengidentifikasikan 

lima hal, yaitu cerita narasi, setting, masalah, pemecahan masalah, akhir 

pemecahan masalah , dan perwatakan. 

Sehubungan dengan permasalah di atas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tindakan kelas (PTK). Laporan penelitian 

diwujudkan dalam wujud skripsi  dengan Judul “Peningkatan 

Kemampuan Membaca Intensif melalui Model Student Facilitator and 

Explaining pada Peserta Didik Kelas IV SDN 09 Lunang Kecamatan 

Lunang Kabupaten Pesisir Selatan Tahun Pelajaran 2017/2018”. 

 

13 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran, (Yogyakarta: 
Pustaka Belajar ,2013), h. 228 
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B. Identifikasi Masalah 

1. Kemampuan peserta didik dalam membaca intensif kurang baik hal ini 

terlihat dari peserta didik yang sulit menemukan kalimat utama. 

2. Strategi yang diterapkan kurang bervariasi. 

3. Peserta didik kurang tepat dalam menjawab pertanyaan yang diberikan 

pendidik. 

4. Peserta didik kurang bisa memahami isi bacaan. 

5. Kurangnya kemampuan peserta didik dalam membuat kesimpulan 

dengan menggunakan bahasanya sendiri. 

6. Kurangnya kemampuan peserta didik dalam memahami cerita dengan 

menggunakan bahasanya sendiri. 

C. Batasan Masalah 

Agar pembahasan lebih terarah  masalah tersebut penulis batasi 

pada tiga keterampilan: 

1. Penggunakan model student facilitator and explaining dapat 

meningkatkan kemampuan membaca intensif dalam hal menentukan 

kalimat utama pada paragraf teks bacaan pada peserta didik kelas IV 

SDN 09 Lunang Kecamatan Lunang Kabupaten Pesisir Selatan. 

2. Penggunakan model student facilitator and explaining dapat 

meningkatkan kemampuan membaca intensif dalam hal menceritakan 

kembali isi teks bacaan pada peserta didik kelas IV SDN 09 Lunang 

Kecamatan Lunang Kabupaten Pesisir Selatan. 

 
 



13 
 

3. Penggunakan model student facilitator and explaining dapat 

meningkatkan kemampuan membaca intensif dalam hal membuat 

ringkasan teks bacaan pada peserta didik kelas IV SDN 09 Lunang 

Kecamatan Lunang Kabupaten Pesisir Selatan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis kemukakan di 

atas, masalahnya dirumuskan, “Bagaimana penggunaan model student 

facilitator and explaining dalam membaca intensif pada peserta didik kelas 

IV SDN 09 Lunang Kecamatan Lunang Kabupaten Pesisir Selatan?” 

E. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan permasalahan di atas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui seberapa besar peningkatan kemampuan membaca 

intensif melalui model Student Facilitator and Explaining Pada Peserta 

Didik Kelas IV SDN 09 Lunang Kecamatan Lunang Kabupaten Pesisir 

Selatan. Namun secara khusus penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui peningkatan kemampuan membaca intensif dalam hal 

menentukan kalimat utama pada paragraf teks bacaan menggunakan 

model student facilitator and explaining pada peserta didik kelas IV 

SDN 09 Lunang Kecamatan Lunang Kabupaten Pesisir Selatan. 

2. Mengetahui peningkatan kemampuan membaca intensif dalam hal 

menceritakan kembali isi teks bacaan menggunakan model student 

facilitator and explaining pada peserta didik kelas IV SDN 09 

Lunang Kecamatan Lunang Kabupaten Pesisir Selatan. 
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3. Mengetahui peningkatan kemampuan membaca intensif dalam hal 

membuat ringkasan teks bacaan menggunakan model student 

facilitator and explaining pada peserta didik kelas IV SDN 09 

Lunang Kecamatan Lunang Kabupaten Pesisir Selatan. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penulisan penelitian tindakan kelas ini adalah: 

1. Peneliti, dapat menambah pengetahuan dan wawasannya sehubungan 

dengan penggunaan model pembelajaran student facilitator and 

explaining pada pembelajarahn bahasa Indonesia. 

2. Peserta didik, dapat meningkatkan kemampuan dalam proses 

pembelajaran membaca intensif dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 

3. Pendidik, sebagai bahan masukan dalam merancang, melaksanakan , 

dan menilai hasil belajar bahasa Indonesia peserta didik dengan 

menggunakan model pembelajaran student facilitator and explaining 

pada peserta didik kelas IV SDN 10 Lunang. 

4. Sekolah, sebagai pedoman dalam mengambil kebijakan untuk 

mengembangkan model pada pembelajaran Bahasa Indonesia dan 

sebagai bahan pertimbangan bagi kepala sekolah untuk memperbaiki 

pembelajaran lain di sekolah. 

G. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalah pahaman pembaca dalam memahami 

judul skripsi ini, maka penulis menjelaskan beberapa istilah yang terdapat 

pada judul tersebut yaitu: 
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1. Membaca 

Membaca adalah suatu kegiatan atau proses kognitif yang berupaya 

untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan.14 

2. Membaca Intensif 

Membaca intensif yaitu membaca dengan penuh pemahaman untuk 

menemukan ide-ide pokok pada tiap-tiap paragraf, pemahaman ide-ide 

naskah dari ide pokok sampai pada ide-ide penjelas, dari hal-hal yang 

rinci sampai ke relung-relungnya.15 

3. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi 

ajar yang meliputi segala aspek sebelum sedang dan sesudah 

pembelajaran yang dilakukan pendidik serta segala fasilitas yang 

terkait yang digunakan secara langsung atau tidak langsung dalam 

proses belajar mengajar.16 

4. Model Student Facilitatot And Explaining 

Model pembelajaran student facilitator and explaining ini  

menjadikan peserta didik yang memfasilitasi dan perencanakan 

pembelajaran  sehingga mendapatkan informasi yang lebih mendalam. 

Model Student facilitatot and explaining adalah pendidik menyajikan 

atau mendemostrasikan materi di depan peserta didik lalu memberi 

14 Dalman, Keterampilan Membaca, ( Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 5 
15 Slamet, Keterampilan Berbahasa Indonesia, ( Surakarta: UNS Press, 2008), h. 

68-69 
16 Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, (Medan, Media Persada, 2011), h. 1 
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kesempata pada peserta didik untuk mempresentasikan ide atau 

pendapatnya pada teman-temannya.17  

 

17 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran, (Yogyakarta: 
Pustaka Belajar ,2013), h. 228 

 
 

                                                 


